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ABSTRAK

Agus Sumantri, 2019. Peningkatan Keterampilan Pukulan Forehand Tenis
Meja Siswa Kelas VII A Melalui Media Audio-Visual di SMPN 7 Dumai.

pukulan : eknik analisa akan adalah
menghitu c i ; : apatkan nilai
KKM 60 sa data, maka
penelitian an keterampilan
pukulan fo 1 kelas VI a di

SMPN 7 D
dan pada ¢
sebesar 14.299

| sebesar 75%
ilai persentase

1 Audio-Visual
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ABSTRACT

Agus Sumantri, 2019. Improving the Skill of Forehand Table Tennis
Students of Class VII A Through Audio-Visual Media at 7 Public Middle
School Dumai.

improvement of table

sis, this study can
nd skills through
3 th the percentage
of classical so that there is

an increase
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

memiliki  peran angat penting dalam
pembinaan
Ay o idup. Pe emberikan

kesempat3 '

A 5§

jasmani dengan. meng: berbe Sterar asar, teknik, dan
strategi perma ahrag S kejujuran,

kerjasama d& ain). Pe : an j rupakan sebuah

Pentingnya pembinaan keolahragaan nasional tertuang dalam Undang-
undang No. 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional yang terdapat
pada pasal 20 ayat 3 yaitu: “Olahraga prestasi dilaksanakan melalui proses
pembinaan dan pengembangan secara terencana, berjenjang, dan berkelanjutan
dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan”.

Berdasarkan landasan tersebut jelaslah bahwa pemerintah sangat

mendukung segala bentuk pembinaan dan pengembangan dalam sistem

1



keolahragaan yang dianjurkan dengan terencana, berjenjang, dan berkelanjutan
dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan seperti
memasukkan kurikulum keolahragaaan ke dalam jenjang pendidikan. Salah satu
bentuknya adalah.elahraga tenis.meja.

Tenis meja merupakan suatu olahraga yang dimainkan dalam gedung
(indoor 'game) oleh dua ataucempat /pemain, Cara memainkannya dengan
menggunakan raket yang dilapisi karet untuk memukul bola melewati jaring yang
tergantung diatas meja, yang dikaitkan pada dua tiang jaring. Permainan tenis
meja atau lebih dikenal dengan istilah “poing pong” merupakan suatu cabang
olahraga yang unik dan bersifat rekreatif..

Ada berbagai teknik dasar permainan tenis meja dasar tenis meja meliputi
teknik: (1) Servis forehand dan backhand, (2) pukulan forehand drive, backhand
drive dan smash, namun yang akan dibahas pada penelitian ini adalah teknik
pukulan service forehand. Pukulan forehand merupakan salah satu pukulan yang
terdapat dalam permainan tenis meja, dimana pukulan forehand ini akan sesuai
dengan gerakan yang diinginkan maka hasilnya akan baik pula dan lawan akan
kewalahan dalam menghalau bola.

Keberhasilan dalam olahraga tenis meja ini dipengaruhi oleh banyaknya
faktor,salah satunya adalah metode latihan yang serius dantepat dalam proses
belajar mengajar. Metode yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah media
audio-visual.Media audio-visual adalah bentuk perubahan latihan dalam proses
kegiatannya yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi berolahraga serta

mengurangi kejenuhan dan kebosanan. Metode dan materi/isi latihannya tidak
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selalu sama di setiap latihan tapi tetap untuk satu tujuan yaitu pengembangan
teknik dan pengembangan kebugaran jasmani.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti pada siswa kelas

ebagian siswa belum

. .Qg ‘ ebut yakni

Forehand Tenis Meja Siswa Kelas VII A Melalui Media Audio-Visual di

SMPN 7 Dumai”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti kemukakan di atas, maka

peneliti mengidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut :
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1. Siswa belum memenuhi kriteria ketuntasan minimum (KKM) penjas di sekolah
tersebut yakni nilai 60.

2. Hampir rata-rata siswa tidak dapat melakukan pukulan forehand permainan

a mengkoordinasikan
.‘f hand  tanpa
g

f an pukulan

merasa jenuh

uk menunjang

mengakibatkan

. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang ada maka penulis merumuskan
masalahnya pada Apakah terdapat peningkatan keterampilan pukulan forehand

tenis meja siswa kelas VIl a melalui media audio-visual di SMPN 7 Dumai?
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E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti menetapkan tujuan

penelitian ini yaitu untuk mengetahui peningkatan keterampilan pukulan forehand

Bagi ¢

forehand te : al a yang belum

Sebagai informasi data sekunder bagi kalangan akademis.
e. Penelitian ini merupakan salah satu syarat guna mendapat gelar sarjana
pendidikan pada jurusan penjaskesrek pada Fakultas Keguruan dan ilmu

Pendidikan Universitas Islam Riau Pekanbaru
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KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

yang terdapa : - . Materi yang akan
dibahas pada.peneli ada , terdapat pada
materi pembels S [ : rikulum 2013
diharapkan siswa dapat me : o eja dan dapat melakukan
teknik puku

Dalam perm: alah satu penentu sebuah

tim dalam i | i ndiri an sebuah umpan

dilakukan dengan bet yang digerakkan ke arah kanan siku untuk pemain yang
menggunakan tangan kanan dan ke Kiri untuk pemain yang menggunakan tangan
Kiri.

Kemudian Menurut Sukma (2016:47) Forehand adalah pukulan yang
dilakukan dengan posisi tangan dari luar diayun kedalam. Dari kedua kutipan

tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa setiap pukulan forehand
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dilakukan dengan raket yang gerakannya ke arah kanan siku untuk pemain yang
menggunakan tangan kanan, dan Kiri untuk pemain yang menggunakan tangan

kiri. Pukulan forehand biasanya merupakan pukulan yang paling kuat karena

tubuh tidak meng g melakuka n forehand dianggap
@l \ N
> aenatt i

.....

Gambar 1. Persiapan Melakukan Pukulan Forehand
Hodges (2016:35)



b. Tahap Pelaksanaan

Forehand

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

Gambar 3. Tahap Akhir Pelaksanaan Pukulan Forehand

Hodges (2016:36)



c. Faktor yang Mempengaruhi Pukulan Forehand
1. Taktik
Suatu siasat atau akal yang dirancang dan akan dilaksanakan
dalam permainan oleh perorangan, kelompok maupun tim untuk
memenangkansuatu pertandingan secara positif. Suhendro (2002: 3.79-
3.80)
2. Strategi
Suatu siasat atau akal yang dirancang sebelum pertandingan berlangsung
dan dipergunakan oleh pemain ataupun pelatih untuk memenangkan
pertandingan yang. -akan /| dilaksanakan secara positif. Suhendro
(2002:3.80).
Unsur-unsur ini lah yang nantinya dapat memberikan gambaran jenis-
jenis servis yang dilakukan dan kemana arahnya bola, begitu juga
sebaliknya seorang pemain harus dapat menyembunyikan kelemahannya.
Jadi seorang pemain hendaknya dapat menguasai macam pola
permaianan agar pihak lawan dengan cepat menguasai pemainya.
Berdasarkan penjelasan di atas, bentuk media audio-visual, yang bertujuan
untuk menghilangkan kebosanan dan kejenuhan pemain dalam mengikuti proses
pembelajaran sehingga menimbulkan rasa ingin yang tinggi dalam memahami dan
mempelajari teknik dengan benar.
2. Hakikat Media Audio-Visual
a. Pengertian Media
Secara umum media memiliki kegunaan yaitu: memperjelas pesan agar
tidak terlalu verbalistis, mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya
indra, menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid dengan
sumber belajar, memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan
kemampuan visual, auditori & kinestetiknya, memberi rangsangan yang sama,
mempersamakan pengalaman & menimbulkan persepsi yang sama.

Media adalah suatu sarana yang digunakan untuk menyampaikan

pesandari seorang komunikator kepada komunikan atau sebagai apa saja yang
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dapat menyalurkan informasi dari sumber informasi ke penerima informasi.
Sebagaimana menurut Kosasih (2016:49) media berasal dari kata latin “medium”

yang artinya perantara atau pengantar. Media adalah perantara atau pengantar

at terjadinya
yang dapat
ajar mengajar
dalam ran( : ' n' media transfer

kan untuk

signifikan.

Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa media pembelajaran
merupakan alat bantu yang memudahkan mencapai tujuan pengajaran. Hal ini
dilandasi keyakinan bahwa proses belajar mengajar dengan bantuan media akan
meningkatkan kualitas belajar peserta didik dalam tenggang waktu yang lebih
lama serta dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam melakukan teknik

pukulan forehand tenis meja.
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Menurut Cendra DKk (2019:56) Media audio visual akan mempermudah

seseorang dalam mendapatkan informasi dan pengetahuan karena pusat atau fokus

belajarnya  terletak pada penglihatan dan  pendengaran, sehingga

proses pembelajaran, seperti mesin proyektor film, tape recorder, proyektor visual

yang lebar.

Gambar 4. Beberapa Media Audlo-VlsuaI
(Daryanto, 2013:33-34)
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Menurut Haryoko (2009:2) Media audio-visual juga merupakan salah satu
sarana alternative dalam melakukan proses pembelajaran berbasis teknologi.

Audio-visual pembelajaran berbasis teknologi dapat digunakan sebagai sarana

antara aud

mempunya

video, slide

Pen

meja terutama teknik pukulan forehand harus didukung oleh latihan dan
pembelajaran yang baik dan benar karena penguasan keterampilan gerak hanya
dapat diperoleh melalui pelaksanaan gerak dengan program pembelajaran
keterampilan gerak dan latihan yang terencana, sistematis, dan berkelanjutan.
Menggunakan  media audio-visual, maka siswa dapat lebih cepat

melakukan keterampilan gerak atau teknik yang benar, dan dengan cara yang tepat



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

13

pula informasi tentang gerakan yang benar akan didapatkan, seperti halnya pada
saat melakukan gerakan pukulan forehand, mengajar dengan menggunakan media

audio-visual maka siswa menjadi lebih antusias untuk mengikuti kegiatan belajar

sung sehingga

an forehand.

VAN

kan forehand tenis

Lanaae
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

(2011:57)

yang dilak

wate 3

“g\‘ﬁl\;‘ﬁ\a

sendiri yan
mengajar d
praktis pem

Pene

kelas (PTK)

............................................................

................

...............................................................................................................

...............................................................................................................

Gambar 5. Siklus Penelitian Tindakan Kelas
(Arikunto, 2013:137)

14



N ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

Langkah-la

Siklus |

15

1. Perencanaan tindakan : berdasarkan pada identitas masalah yang dilakukan

pada tahap pra PTK, rencana tindakan disusun untuk menguji secara

empiris hipotesis tindakan yang ditentukan.

dilak

A.
1) sia lan ¢ ng yang diperlukan saat
2) ntah. g an melakukan tindakan secara

jelas

3) Menyiapkan bahan observasi dan mempersiapkan semua alat yang
diperlukan
4) Menyusun skenario pelaksanaan tindakan

5) Membuat silabus, RPP dan lembar observasi
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B. Tindakan

1) Memberi petunjuk/penjelasan dan memberi kesempatan kepada siswa

memperhatikan dan melakukan gerakan

pengajaran

naan ngajaran pendidikan

Siklus 11
A. Perencanaan

1) Penyempurnaan media audio-visual

2) Guru menyiapkan materi pelaksanaan-pelaksanaan materi yang akan

diajarkan
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3) Guru menyiapkan lembar observasi pengamatan pelaksanaan proses

pembelajaran

4) Guru mengefektifkan intruksi secara praktis

S indivudu

divudu sebagai

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII A di SMPN 7 Dumai

yang berjumlah 28 orang siswa putera dan puteri. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Subjek Penelitian

NO Kelas Putera Puteri Jumlah
1 Vil a 11 orang 17 orang 28 Orang
Jumlah 28 Orang

Tata Usaha SMPN 7 Dumai 2019
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C. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman tentang judul yang akan diteliti, maka

penulis merasa perlu menjelaskan istilah yang berkaitan dengan judul sebagai

berikut :

a. Silabus

Silabus disusun berdasarkan prinsip yang berorientasi pada pancapaian
kompetensi. Berdasarkan prinsip tersebut maka silabus mata pelajaran
penjasorkes yang digunakan memuat standar kompetensi, kompetensi dasar,

materi pokok, indikator, penilaian, alokasi waktu dan sumber bahan/alat.
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b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

19

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun untuk 4 kali pertemuan.

Setiap RPP yang digunakan memuat standar kompetensi, kompetensi dasar,

No Indikat
Sikap Awa
1 | Pelaksanaan

4. Perkenaan bola pada sisi tengah bagian bawah bet

1. Bet bergerak kearah bawah mata kiri.

2. Menunjukan jarum jam angka 11

Sikap Akhir |3.Pandangan ke arah laju bola

4. Berat badan di kaki kiri

Jumlah Skor Maksimal: 12

(Tomoliyus, 2014:224)




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

20

Keterangan :
1. Nilai 4 apabila seluruh 4 deskriptor dilakukan
2. Nilai 3 apabila seluruh 3 deskriptor dilakukan
3. Nilai 2 apabila seluruh 2 deskriptor dilakukan
4. Nilai 1 apabila seluruh 1 deskriptor dilakukan

E. Teknik Pengum

enelitian  ini

g berhubungan

penilaian terhadap kualitas gerak pada kerja siswa dengan rintangan nilai 1
sampai 4, dengan keterangan 1 = Tidak Baik, 2 = Kurang Baik, 3 = Cukup Baik, 4
= Baik. Selanjutnya dilakukan perhitungan dengan rumus sebagai berikut:

.. jumlah skor yang diperoleh
Nilai = — - x 100
jumlah skor maksimal

Ketuntasan individu tercapai apabila siswa mencapai nilai 60 dari hasil tes.

Ketuntasan klasikal tercapai apabila 80% dari seluruh siswa mampu menguasai
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pukulan forehand dengan yang memiliki nilai minimal 60 ke atas. Rumus yang

dipergunakan untuk menentukan ketuntasan klasikal sebagai berikut:

P = F 100%
—Nx 0
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitia

pengamatan

siswa dalam

dipersiapkan guna mendukung g belajaran pada tahap pelaksanaan.

Adapun perencanaan yang dimaksud adalah:

1) Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung yang diperlukan saat
pelaksanaan pengajaran.

2) Menyiapkan contoh perintah untuk melakukan tindakan secara jelas.

3) Menyiapkan bahan observasi dan mempersiapkan semua alat yang

diperlukan.

22
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4) Menyusun skenario pelaksanaan tindakan.

2) Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan penelitian atau pembelajaran dalam penelitian ini terdiri atas

pendinginan setelah praktik olahraga.
3) Observasi dan Evaluasi
a. Observasi
Pengamatan dilaksanakan ketika proses pembelajaran berlangsung.
Aktivitas yang diamati dalam pembelajaran adalah aktivitas siswa melalui media

audio-visual. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas-aktivitas tersebut,
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diketahui bahwa hasil pembelajaran siswa cukup baik namun hasil siklus I belum
mencapai ketuntasan klasikal.
b. Evaluasi

Sebagaimana hasil belajar pada siklus.l-atau setelah.diterapkannya media
audio-visual bahwa terjadi rata-rata nilai kemampuan gerak dasar siswa kelas VI
a di SMPN 7 Dumai dalam melakukan-keterampilan pukulan forehand tenis meja
belum mencapai keberhasilan yang diinginkan atau belum mencapai nilai
ketuntasan klasikal sebesar 80%. Tujuannya untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan siswa dalam belajar dengan menggunakan media audio-visual.

Hasil penerapan media audio-visual pada siklus I dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:

Tabel 3. Analisis Kemampuan Keterampilan Pukulan Forehand Tenis Meja

Pada Siklus |

No Interval Kategori Jumlah Persentase

1 90 sd 100 Sangat'Kompeten 1 4%

2 70 sd 89 Kompeten 20 71%

3 50'sd 69 Cukup Kompeten [/ 25%

4 30 sd 49 Kurang Kompeten 0 0%

5 10sd 29 Tidak Kompeten 0 0%
Jumlah 28 100%
Rata-rata 71.13
Kategori Kompeten

Data Olahan 2019

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pada kategori sangat
kompeten terdapat 1 orang siswa atau sebesar 4%, pada kategori kompeten
diperoleh 20 orang siswa atau sebesar 71%, pada kategori cukup kompeten
diperoleh 7 orang siswa atau sebesar 25%, pada kategori kurang kompeten tidak

ada dan pada kategori “tidak kompeten” tidak ada dengan nilai rata-rata yang
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dicapai siswa pada siklus I, yakni 71.13 atau dalam kategori “kompeten”. Namun
ketuntasan klasikal belum tercapai, yaitu 80% siswa harus tuntas atau memiliki

nilai di atas nilai KKM yang telah ditetapkan.

Perseitnse

20 4 100

Grafik 1. Ketuntasan Klasikal Pada Siklus |

Kemampuan siswa dalam melakukan keterampilan pukulan forehand tenis
meja siswa kelas VII a di SMPN 7 Dumai kompeten dengan diterapkannya media
audio-visual hanya saja belum mencapai ketuntasan Klasikal sebesar 80%.

Sehingga indikator keberhasilan yang telah dicapai oleh 28 orang siswa pada
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siklus | baru mencapai 21 orang atau sebesar 75% siswa yang memperoleh nilai
minimal 60. Sehingga Penelitian Tindakan Kelas ini dilanjutkan pada siklus kedua

untuk memperbaiki hasil belajar keterampilan pukulan forehand tenis meja siswa

kegiatan refleks j J i elajaran melalui media

audio-visual. Ad 3 ' ah.sebagai berikut:

menguasai teknik

sehingga  untuk

Rata-rata kemampuan keterampilan pukulan forehand tenis meja pada
siklus | adalah 71.13% atau dalam kategori kompeten namun indikator
Kinerja belum tercapai yaitu kurang dari 80% atau hanya 21 siswa

memperoleh nilai minimal 60.
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2. Penerapan Siklus 11
1) Perencanaan Tindakan

Segala sesuatu yang dibutuhkan dalam tahap pelaksanaan disusun dan

dipersiapkan gu g proses pemb a_tahap pelaksanaan.
o L JSSECEA ™
I s .ﬂ erlukan saat

" 4

seksama apa yang dijelaskan oleh guru yaitu tentang teknik keterampilan pukulan
forehand tenis meja. Kemudian guru memberikan tontonan berupa video yang
mempraktekkan teknik pukulan forehand tenis meja dengan durasi waktu selama
20 menit. Sedangkan penutup merupakan ulasan mengenai kegiatan-kegiatan

sebelumnya, hal ini bisa berupa kesimpulan pelajaran. Selanjutnya guru
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memberikan umpan balik pada siswa untuk melakukan praktek pukulan forehand
tenis meja, dan diakhiri dengan melakukan pendinginan setelah praktik olahraga.
3) Observasi dan Evaluasi
a. Observasi
Pengamatan dilaksanakan ketika proses pembelajaran berlangsung.
Aktivitas yang diamati dalam pembelajaran adalah aktivitas siswa melalui media
audio-visual. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas-aktivitas tersebut,
diketahui bahwa hasil pembelajaran siswa lebih baik dari pada saat siklus I.
b. Evaluasi
Sebagaimana telah diuraikan pada siklus | atau setelah diterapkannya
media audio-visual bahwa rata-rata nilai kemampuan teknik dasar siswa kelas VIl
a di SMPN 7 Dumai dalam melakukan keterampilan pukulan forehand tenis meja
kompeten. Hasil tersebut ~merupakan hasil penilaian terhadap kemampuan
keterampilan pukulan forehand tenis. meja melaui media audio-visual kepada
siswa kelas VIl adi SMPN 7 Dumai.
Hasil penerapan media audio-visual pada siklus | dapat dilihat pada tabel
dibawabh ini:

Tabel 4. Analisis Kemampuan Keterampilan Pukulan Forehand Tenis Meja

Pada Siklus 11

No Interval Kategori Jumlah Persentase

1 90 sd 100 Sangat Kompeten 10 36%

2 70 sd 89 Kompeten 15 53%

3 50 sd 69 Cukup Kompeten 3 11%

4 30sd 49 Kurang Kompeten 0 0%

5 10sd 29 Tidak Kompeten 0 0%
Jumlah 28 100%
Rata-rata 80.65
Kategori Kompeten

Data Olahan 2019
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pada kategori sangat
kompeten terdapat 10 orang siswa atau sebesar 36%, pada kategori kompeten

diperoleh 15 orang siswa atau sebesar 53%, pada kategori cukup kompeten

Keterampil shand te ’* (ﬂ’ MPN 7 Dumai
lebih baik dari'pada siklus I. Sehingga indikator : : dicapaioleh25

orang siswa pada s

/7 10428 ELELEH 0 ad 69 e S0ad 100
Interval

Grafik 2. Ketuntasan Klasikal Pada Siklus I1
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Hasil penelitian pada siklus 1l diketahui bahwa indikator keberhasilan

yang telah tercapai pada siklus Il adalah 89%. Pernyataan tersebut membuktikan

bahwa indikator keberhasilan sudah tercapai yaitu lebih dari 80% atau sebanyak

siklus Il adalah 80.65 atau orang siswa dalam kategori kompeten.
Sehingga indikator kinerja sudah tercapai yaitu lebih dari 80% siswa
memperoleh nilai minimal 60.

3. Daya Serap Siswa Kelas VII a di SMPN 7 Dumai Dalam Melakukan
Keterampilan pukulan Forehand Tenis Meja

Keterampilan pukulan forehand tenis meja siswa kelas VII a di SMPN 7

Dumai pada siklus I, dan siklus 1l menunjukkan bahwa adanya peningkatan dari
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media audio-visual yang telah diberikan, sehingga ini menunjukkan bahwa siswa
dapat beradaptasi dengan menyerap materi pembelajaran dengan baik dengan
kemampuan daya serap sebesar 82.14%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

Tabel 5. Rekapitulasi Daya Serap siswa kelas VII a di SMPN 7 Dumai
Dalam Melakukan Keterampilan pukulan Forehand Tenis Meja
Pada Siklus I dan:Sikius 11

No | Interval Kategori " e dakad
Siklus | Siklus I
1 10sd 29 Tidak Kompeten 0 0
2 30sd 49 Kurang Kompeten 0 0
3 50 sd 69 Cukup Kompeten 25 11
4 70 sd'89 Kompeten ! 53
5 | 90sd100 Sangat Kompeten 4 36
Jumlah (%) 100 100
Jumlah Siswa 28
Daya Serap Tiap Siklus 75 | 89
Rata-rata Daya Serap 82.14

Data Olahan 2019

Dari tabel di atas diketahui bahwa pada siklus | daya serap siswa sebesar
75% dan pada siklus kedua daya serap siswa sebesar 89% sehingga diperoleh rata-
rata daya serap siswa melalui metode audio visual.adalah sebesar 82.14%. Nilai
ini menandakan bahwa penerapan metode audio-visual dapat digunakan untuk
memperbaiki hasil belajar siswa dengan mempelajari teknik dengan cara
menonton atau melihat gerakan teknik yang benar.
4. Ketuntasan Hasil Belajar

Ketuntasan hasil belajar Keterampilan pukulan forehand tenis meja siswa
kelas VII a di SMPN 7 Dumai melalui media audio-visual, diketahui bahwa

persentase ketuntasan hasil belajar keterampilan pukulan forehand tenis meja
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siswa kelas VII a di SMPN 7 Dumai melalui media audio-visual pada siklus I

dengan nilai rata-rata sebesar 71.13 dan nilai ketuntasan klasikal sebesar 75% (21

siswa), sedangkan siklus Il tercapai persentase nilai rata-rata sebesar 80.65 dan

Siklus |

Siklus
Data Olaha

Ketunta an Ja_digambarkan

dalam bentu

@ Tuntas

d Belum Tuntas

Interval

Grafik 3. Daya Serap Siswa Kelas VII a di SMPN 7 Dumai Dalam Melakukan
Keterampilan Pukulan Forehand Tenis Meja Pada Siklus | dan Siklus
Il
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. Analisis Data

Dalam siklus | dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah yaitu

perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Rencana tindakan yang

yang telah
satu kali dua pe 2Ng ') 2SI ‘ ahapan tindakan ini
yaitu tahap pe . i inti d an siklus Il tidak
begitu berbe Ja beberapa hal
yang masih diar li siklus Il dan

disesuaikan S |1 dilaksanakan

tenis meja.

Keterampilan pukulan forehand tenis meja siswa pada saat penilaian
tindakan siklus I memperoleh nilai persentase ketuntasan klasikal yaitu sebanyak
21 siswa tuntas atau sebesar 75%. Pada siklus Il mengalami peningkatan dengan

memperoleh nilai ketuntasan klasikal sebanyak 25 orang siswa tuntas atau sebesar
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89%. Karena indikator yang ditetapkan sudah tercapai, maka peneliti memutuskan
untuk tidak melanjutkan penelitian siklus berikutnya.

Berdasarkan uraian di atas, tampak bahwa penelitian tindakan kelas ini
dapat memperbaiki hasil' belajar.siswa tentang keterampilan pukulan forehand
tenis meja, penerapan media audio-visual dapat meningkatkan keterampilan siswa
menjadi lebih baik dari sebelumnya ‘sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai
dengan baik atau hasil belajar keterampilan pukulan forehand tenis meja yang
diperoleh siswa dapat mencapai ketuntasan klasikal yang diharapkan.

. Pembahasan

Berdasarkan analisis data pada penelitian ini diketahui bahwa ketuntasan
hasil belajar ~telah dicapai oleh siswa pada sekali pengulangan materi
pembelajaran. Kemampuan gerakan keterampilan pukulan forehand tenis meja
dengan menggunakan media audio-visual pada siswa kelas VIl a di SMPN 7
Dumai dapat dikatakan meningkat dengan rata-rata keterampilan siswa pada saat
siklus | dengan' kategori kompeten dengan rata-rata nilai yang dicapai siswa
71.13, nilai ini adalah nilai ketuntasan individu siswa; hal tersebut menunjukkan
bahwa siswa cukup dapat melakukan, gerakan keterampilan pukulan forehand
tenis meja dengan menggunakan media audio-visual yang diajarkan oleh guru,
namun nilai ketuntasan klasikal sebesar 80% belum tercapai, baru mencapai 75%
dari ketuntasan klasikal yang sudah ditentukan tersebut.

Sedangkan pada siklus Il keterampilan dalam melakukan keterampilan
pukulan forehand tenis meja mendapatkan nilai rata-rata siswa 80.65 yang masuk

pada kategori kompeten, sehingga menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam
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melakukan gerakan keterampilan pukulan forehand tenis meja sudah lebih baik
dibandingkan dengan siklus | dengan ketuntasan klasikal sebesar 89%, sehingga
nilai tersebut telah melewati nilai yang ditetapkan dalam penelitian ini yaitu 80%.

Hasil penelitian i menunjukkan _bahwa dengan menggunakan melalui
media audio-visual maka kemampuan gerakan keterampilan pukulan forehand
tenis meja siswa dapat ditingkatkan' menjadis lebih baik dari sebelumnya hanya
saja, ketuntasan yang dimiliki oleh siswa belum mencapai 100%. Oleh karena itu
untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan hasil yang lebih baik, maka sudah
seharusnya siswa memiliki motivasi berprestasi yang tinggi yang ditampakkan
pada sikap antusiasme dalam mengikuti pembelajaran.

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Ilham (2017:75) pembelajaran forehand drive tenis meja melalui Penerapan media
audio visual yang tertuang pada hasil belajar | danil mengalami peningkatan hasil
belajar dan peningkatan ketuntasan belajar baik secara individual maupun
klasikal. Dari hasil penelitian yang dilakukan, terlihat bahwa pada siklus | sebesar
66,67%, kemudian meningkat pada siklus Il menjadi 93,33%.

Kemudian hasil penelitian dari Setiawan (2014:343) bahwa penerapan
media audio visual terhadap teknik servis pendek backhand kegiatan
ekstrakurikuler bulutangkis siswa putera SMP Intan Permata Hati Surabaya
mengalami peningkatan sebesar 41,75 %.

Penelitian ini juga relevan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan

oleh Subagja (2019:) Terdapat interikasi antara media pembelajaran dengan
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tingkat koordinasi terhadap ketepatan forehand top spin tenis meja dengan hasil
pengolahan data yang menunjukkan nilai sig 0,001 < a 0,05.

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat dipahami bahwa media audio-

visual terbukti d ik dasar keterampilan

pukula ‘ ‘ ‘!‘i“‘ .QG‘ . Sehingga
metode ' N@@Wﬂ&lm gka glajar siswa pada

materi pe



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

0 dan pada siklus

Il sebesar 89% erdapa o : 4.29%.
B. Saran
[@si siswa supaya

harus terus

NET} WeJS] Se}ISIoAIUN) ﬂEB){BJSﬂdJﬂ&
I disay yejepe 1ul udwnyo(g

keterampilan pukulan forehand tenis meja agar siswa dapat memanfaatkan

sarana olahraga tenis meja dengan maksimal.

37
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